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INFUSA DAUN BABANDOTAN (Ageratum conyzoides) SEBAGAI 

LARVASIDA NYAMUK Culex quinquefasciatus 

ABSTRAK 

Latar Belakang. Culex quinquefasciatus merupakan vektor alami penular penyakit 

filariasis khususnya filariasis bancrofti. Penyakit filariasis banyak ditemukan di Asia 

Tenggara dan tersebar luas dari pedesaan hingga perkotaan dan menyerang semua 

golongan umur. Upaya meminimalkan penularan filariasis dapat dilakukan dengan 

pengendalian vektor. Penggunaan larvasida kimia merupakan salah satu cara 

pengendalian vektor yang dapat menimbulkan resistensi dan pencemaran lingkungan. 

Oleh karena itu bioinsektisida atau larvasida alami yang berasal dari tumbuhan dapat 

digunakan sebagai alternatif. Daun babandotan (Ageratum conyzoides) mengandung 

senyawa-senyawa yang memiliki potensi sebagai larvasida nyamuk Culex 

quinquefasciatus. 

Tujuan. Mengetahui efek larvasida infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) 

terhadap larva instar III-IV Culex quinquefasciatus.  Mengetahui  dan  

infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) terhadap larva instar III-IV Culex 

quinquefasciatus, serta melihat hubungan antara peningkatan konsentrasi infusa daun 

babandotan (Ageratum conyzoides) dengan peningkatan jumlah kematian larva instar 

III – IV Culex quinquefasciatus.  

Metode Penelitian. Penelitian bersifat eksperimental murni. Penelitian ini 

menggunakan sampel larva instar III-IV nyamuk Culex quinquefasciatus yang 

dipaparkan dengan infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides). Pengambilan 

sampel dengan metode simple random sampling. Penelitian dilakukan dua tahap 

yaitu uji pendahuluan  dan pengujian akhir dengan 3 kali replikasi. Larva dibagi 

menjadi  8 kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol. Data yang didapatkan 

dianalisa dengan analisis Probit.  

Hasil. Infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) memiliki efek larvasida 

terhadap larva nyamuk Culex quinquefasciatus dengan nilai  sebesar 28.882% 

dan  sebesar 40.762%. Nilai P-value < 0,05 (0,00) dan koefisien konsentrasi 

positif (0.108) . Terjadi perubahan warna, aroma, dan rasa pahit pada air, serta 

penurunan kadar pH air. 

Kesimpulan. Infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) memiliki efek 

larvasida terhadap larva Culex quinquefasciatus instar III-IV, namun penggunaannya 

dapat menyebabkan perubahan fisik air, yaitu perubahan warna, aroma, dan rasa 

pahit pada air, serta penurunan kadar pH air. Diperoleh nilai  sebesar 28.882% 

dan  sebesar 40.762%. Mortalitas larva Culex quinquefasciatus meningkat 

sebanding dengan peningkatan konsentrasi infusa daun babandotan (Ageratum 

conyzoides). 

Kata Kunci. Infusa daun babandotan, filariasis, larvasida, biolarvasida, Culex 

quinquefasciatus, vektor 
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BABANDOTAN LEAVES INFUSION (Ageratum conyzoides) AS 

Culex quinquefasciatus MOSQUITO LARVICIDES 

ABSTRACT 

Background. Culex quinquefasciatus is a natural vector of infectious filariasis 

disease especially filariasis bancrofti. Filariasis disease is common in Southeast Asia 

and is widespread from rural to urban and affects all age groups. Efforts to minimize 

transmission of filariasis can be done with vector control. The use of chemical 

larvacide is one way of controlling vectors that can lead to environmental pollution 

and resistance. Therefore, bioinsecticides or natural larvacides derived from plants 

can be used as an alternative. Babandotan leaves (Ageratum conyzoides) contain 

compounds that have potential as Culex quinquefasciatus mosquito larvicids. 

Purpose. To determine the larvicide effect of babandotan leaves infusion (Ageratum 

conyzoides) against III-IV instar larvae of  Culex quinquefasciatus. To determine 

 and  of  babandotan leaves infusion (Ageratum conyzoides) against III-IV 

instar larvae of  Culex quinquefasciatus, and to see the correlation between the 

increase in concentration of babandotan leaves infusion (Ageratum conyzoides) with 

increase in III-IV instar larvae of  Culex quinquefasciatus mortality. 

Research Methods. this research method was purely experimental. This research 

used III-IV instar larvae of  Culex quinquefasciatus mosquito exposed with 

babandotan leaves infusion (Ageratum conyzoides). The sampling used simple 

random sampling method. The study consisted of 2 stages which were the 

preliminary testing with 3 replications and final testing. The research involved 8 

experimental groups and 1control group of III-IV instar larvae of  Culex 

quinquefasciatus . The data were analyzed by Probit analysis. 

Results. babandotan leaves infusion (Ageratum conyzoides) demonstrated larvacidal 

effect on Culex quinquefasciatus mosquito larvae with value of  at 28.882% and  

 at 40.762%.  P-value <0.05 (0.00) and the concentration coefficient were 

positive (0.108). There was a change of color, aroma, and bitter taste in the water, as 

well as a decrease in the pH of water. 

Conclusion. babandotan leaves infusion (Ageratum conyzoides) presented a 

larvacidal effect on III-IV instar larvae of  Culex quinquefasciatus mosquito, but its 

use could cause physical changes in water, such as changes in color, aroma, and 

bitter taste in water, as well as a decrease in pH of water. A value of  at 28.882% 

and    at 40.762% were retrieved. The mortality of Culex quinquefasciatus 

larvae increased in proportion to the increase in infant concentration of babandotan 

leaves infusion (Ageratum conyzoides) 

Keywords. babandotan leaves infusion, filariasis, larvicides. Biolarvicide, Culex 

quinquefasciatus,vector.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis di dunia dan memiliki 

kelembaban dan suhu optimal yang mendukung bagi kelangsungan hidup 

serangga. Nyamuk merupakan salah satu jenis serangga yang dapat 

merugikan manusia karena perannya sebagai vektor berbagai penyakit (Hadi 

& Koesharto, 2006). Culex sp. adalah genus dari nyamuk yang berperan 

sebagai vektor penyakit seperti West Nile Virus, Filariasis, Japanese 

enchepalitis, St Louis encephalitis. Culex quinquefasciatus merupakan salah 

satu spesies nyamuk penyebab filariasis. Ada sekitar 20 jenis nyamuk yang 

ikut menyebarkan penyakit ini seperti nyamuk dari genus Anopheles, Aedes, 

Mansonia, dan Armigeres sehingga siklus penyebaran dan penularan 

penyakit filariasis sangat cepat. Nyamuk Culex sp. merupakan vektor utama 

penyebab filariasis  (Depkes RI, 2010). Penyakit filariasis dapat 

menyebabkan kecacatan yang berdampak pada produktivitas kerja individu 

dan kerugian ekonomi mencapai 67% dari total pengeluaran rumah tangga 

keluarga miskin perbulan (Muslim, 2009). Di dunia terdapat 1,2 miliar 

penduduk yang berada di lebih dari 83 negara berisiko tertular filariasis, dan 

lebih dari 60% negara-negara tersebut berada di Asia Tenggara. Penyakit ini 

tersebar luas dari pedesaan hingga perkotaan dan dapat menyerang semua 

golongan umur baik anak-anak maupun dewasa, laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan data WHO, diperkirakan 120 juta orang telah terinfeksi 
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filariasis dengan 43 juta orang sudah menunjukkan gejala klinis berupa 

pembengkakan anggota tubuh di kaki atau lengan (lymphoedema) atau 

anggota tubuh lainnya (Kemenkes RI, 2010). Hampir seluruh wilayah 

Indonesia adalah daerah endemis filariasis. Sejak tahun 2000 hingga 2009 

dilaporkan kasus kronis filariasis sebanyak 11.914 kasus yang tersebar di 

401 Kabupaten/kota dengan estimasi prevalensi Microfilaria rate (Mf rate) 

oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sebesar 19%. Berdasarkan 

laporan tahun 2009, jumlah kasus filariasis di provinsi Nusa Tenggara Timur 

sebanyak 1.730 orang (Kemenkes RI, 2010). Pada tahun 2015  jumlah kasus 

filariasis di Nusa Tenggara Timur sebanyak 2.864 orang. Jumlah ini 

menunjukkan adanya peningkatan kasus sejak tahun 2009  (Depkes RI, 

2015). Faktor risiko timbulnya kejadian filariasis diantaranya adalah faktor 

lingkungan, baik lingkungan dalam maupun luar rumah. Tempat 

berkembang biak nyamuk Culex quinquefasciatus diantaranya adalah 

genangan air bersih maupun kotor seperti bak mandi, got terbuka maupun 

empang ikan. Konstruksi plafon rumah, barang-barang yang bergantung 

memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian filariasis (Juriastuti, 

2010). 

Upaya untuk meminimalkan penularan filariasis dapat dilakukan 

dengan berbagai cara antara lain yaitu secara kimiawi menggunakan 

insektisida (larvaciding), menggunakan ikan pemakan jentik (biological 

control), manajemen lingkungan, dan lain-lain. Pengendalian terhadap 

nyamuk dewasa dilakukan dengan penyemprotan dinding rumah dengan 
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insektisida atau dengan menggunakan kelambu insektisida (Kemenkes RI, 

2010). 

Penggunaan insektisida khususnya larvasida kimia memiliki 

berbagai dampak antara lain dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, 

keracunan, dan kematian organisme non target (Sutanto dkk, 2009). 

Penggunaan larvasida kimia sebagai insektisida rumah tangga secara terus-

menerus akan menyebabkan resistensi serta berbagai masalah lingkungan 

dan kesehatan masyarakat (Chandra, 2009). Pemanfaatan biolarvasida yang 

berasal dari tumbuhan sangat diperlukan sebagai larvasida alami karena 

sifatnya yang mudah terurai di alam dan ramah lingkungan serta memiliki 

kandungan yang toksik terhadap larva nyamuk (Pratiwi, 2014). 

Tumbuhan babandotan (Ageratum conyzoides) memiliki potensi 

sebagai larvasida alami karena kandungan zat aktif yang dimilikinya. 

Kandungan tersebut antara lain saponin, flavonoida, polifenol, dan minyak 

atsiri yang dapat membunuh larva nyamuk (Octavia dkk, 2008). Daun dan 

batang merupakan bagian yang digunakan sebagai bahan herbal pada 

tanaman bandotan (Ageratum conyzoides) (Duryatmo dkk., 2010). 

Tumbuhan ini memiliki kemampuan untuk beradaptasi pada berbagai 

kondisi ekologi, bijinya sangat kecil dan ringan dengan viabilitas yang bisa 

bertahan hingga 12 bulan dengan suhu optimum untuk perkecambahan 20-

50°C.  Keistimewaan tersebut menyebabkan tumbuhan ini sangat mudah 

tumbuh, berkembang dan tersebar hingga ke seluruh wilayah di Indonesia 

(Dalimartha, 2006). 
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Penelitian untuk mencari efek larvasida daun babandotan (Ageratum 

conyzoides) yang berperan terhadap aktivitas insektisida pernah dilakukan 

sebelumnya terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar I-IV dengan 

menggunakan granul ekstrak daun babandotan (Ageratum conyzoides) 

(Farida, 2014). Penelitian serupa juga pernah dilakukan dengan 

membandingkan tingkat toksisitas ekstrak daun babandotan (Ageratum 

conyzoides) dan ekstrak daun sereh wangi (Andropogon nardus) terhadap 

larva nyamuk Aedes aegypti (Mahendra, 2010). Penelitian untuk mencari 

efek larvasida babandotan (Ageratum conyzoides) yang berperan sebagai 

insektisida terhadap larva ulat Spodoptera litura dengan metode ekstraksi 

daun babandotan juga pernah dilakukan (Lumowa, 2010). Ketiga penelitian 

tersebut membuktikan bahwa daun babandotan (Ageratum conyzoides) 

memiliki efek larvasida yang berpengaruh terhadap kematian masing-

masing subjek penelitian. 

Penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk mengetahui efektivitas 

infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) terhadap larva nyamuk 

Culex quinquefasciatus. Metode infudasi dipilih karena lebih mudah untuk 

dibuat bila dibandingkan dengan pengekstrakan sehingga dapat langsung 

diaplikasikan oleh masyarakat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) memiliki efek 

larvasida terhadap larva instar III-IV Culex quinquefasciatus? 
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2. Berapa LC50 dan LC90 infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) 

terhadap jumlah kematian larva instar III-IV Culex quinquefasciatus? 

3. Apakah peningkatan konsentrasi infusa daun babandotan (Ageratum 

conyzoides) akan meningkatkan jumlah kematian larva instar III – IV 

Culex quinquefasciatus? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum: 

Mengetahui efek larvasida infusa daun babandotan (Ageratum 

conyzoides) terhadap larva instar III-IV Culex quinquefasciatus. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui LC50 dan LC90 infusa daun babandotan (Ageratum 

conyzoides) terhadap larva instar III – IV Culex quinquefasciatus. 

2. Mengetahui hubungan antara peningkatan konsentrasi infusa daun 

bandotan (Ageratum conyzoides) dengan peningkatan jumlah 

mortalitas larva instar III – IV Culex quinquefasciatus. 

1.4. Manfaat Penelitian   

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Menambah ilmu pengetahuan tentang jenis tanaman yang memiliki 

aktivitas sebagai agen larvasida. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan pengganti larvasida kimia yang ada untuk diaplikasikan 

dalam pengendalian vektor filariasis di masyarakat. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Judul Penelitian Peneliti 
Variabel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 
Pelaksanaan 

Perbedaan 

Toksisitas Ekstrak 

Daun Babandotan 

(Ageratum 

conyzoides) dan 

Ekstrak Daun Sereh 

Wangi 

(Andropogon 

nardus) terhadap 

Mortalitas Larva 

Nyamuk Aedes 

aegypti 

H. Mahendra 

Ekstrak Daun 

Babandotan 

(Ageratum 

conyzoides) 

dan Ekstrak 

Daun Sereh 

Wangi 

(Andropogon 

nardus) 

Larva 

nyamuk 

Aedes 

aegypti 

Jember  

(2010) 

Pengaruh Granul 

Ekstrak Daun 

Babandotan 

(Ageratum 

conyzoides L.) 

terhadap Kematian 

Larva Aedes aegypti 

Studi Eksperimental 

Terhadap Larva 

Aedes aegypti Instar 

I, II, III dan IV 

I. F. Farida 

Granul Ekstrak 

Daun 

Babandotan 

(Ageratum 

conyzoides L.) 

Larva Aedes 

aegypti 

Instar I, II, 

III dan IV 

Semarang 

(2014) 

Efektivitas Ekstrak 

Babandotan 

(Ageratum 

conyzoides) 

terhadap Tingkat 

Kematian Larva 

Spodoptera litura 

S.V. V.Lumowa 

Ekstrak 

Babandotan 

(Ageratum 

conyzoides) 

Larva instar 

IV 

Spodoptera 

litura 

Samarinda 

(2010) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) memiliki efek larvasida 

terhadap larva instar III-IV nyamuk Culex quinquefasciatus, namun 

penggunaannya menyebabkan perubahan fisik air, meliputi perubahan 

warna, aroma, dan adanya rasa pahit pada air. 

2. Diperoleh LC50 = 28.882%  dan LC90 = 40.762%.  

3. Peningkatan konsentrasi infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) 

sebanding dengan peningkatan jumlah kematian larva instar III-IV 

nyamuk Culex quinquefasciatus. 

 

B. Saran  

1.    Perlu dilakukan penelitian dengan penambahan zat yang dapat 

mengembalikan sifat fisik air, tetapi tidak mengurangi keefektifan 

larvasida infusa daun babandotan. 

2.    Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek kandungan daun 

babandotan dengan metode dan bentuk sediaan lain, misalnya dalam 

bentuk repellant untuk nyamuk dewasa. 
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